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Mimpi Bursa CPO

Tedy Gumilar

Menteri Perdagangan Zulkifli

Hasan saat peresmian Bursa
Crude Palm Oil (CPO) pada Jumat,
13 Oktober 2023, Ia berharap bursa
CPO Indonesia bisa menjadi acuan
bagi harga CPO global.

Ini sejatinya bukan hanya mimpi
Zulkifli Hasan seorang. Melainkan
mandat yang telah digadang sejak
hampir 26 tahun silam, lewat Un-
dang-Undang (UU) Nomor 32 Tahun
1997 Tentang Perdagangan Berjang-
ka Komoditi dan disempurnakan di
UU No 10 Tahun 2011.

Dalam penjelasan UU tersebut,
jelas disebutkan fungsi ekonomi
perdagangan berjangka adalah se-
bagai sarana lindung nilai (hedging)
serta sarana penciptaan harga (pri-
ce discovery) dan sebagai harga ru-
jukan (reference of price) yang
transparan yang menjadi acuan har-
ga dunia. Dengan perdagangan ber-
jangka, risiko yang merugikan para
pelaku usaha, terutama petani kecil,
dapat terlindungi.

Pembuat UU kala itu tentu tak
asal jeplak. Posisi Indonesia bukan
hanya penghasil komoditas utama
dunia namun juga produsen terbe-
sar di dunia, salah satunya minyak
kelapa sawit. Tapi soal harga kita
malah mengacu ke bursa Malaysia
dan Rotterdam.

Sehuah mimpi besar dilontarkan

Namun, menjadikan Bursa CPO
Indonesia sebagai acuan harga du-
nia bukan pekerjaan mudah. Salah
satunya lantaran pemerintah tidak
mewajibkan produsen minyvak kela-
pa sawit untuk menjual produknya
hanya lewat Bursa CPO. Dus, para
pengusaha itu tentu akan berhitung
untung rugi. Tanpa diimbangi kewa-
Jiban dan benefit yang menarik,
bertransaksi di Bursa CPO dalam
negeri bisa-bisa dipandang hanya
menambah biaya dan keruwetan.

Pemerintah sejatinya pernah
mengkaji rencana mewajibkan eks-
por CPO lewat bursa berjangka.
Strategi ini dipandang ampuh untuk
membikin data ekspor CPO Indone-
sia lebih transparan. Dengan demi-
kian, tak perlu lagi ada syak wasang-
ka, misalnya, kenapa data ekspor
CPO Indonesia kerap berbeda de-
ngan laporan dari negara tujuan im-
por. Ujungnya, penerimaan negara
pun jadi lebih optimal. Namun entah
kenapa rencana ini belum juga dire-
alisasikan.

Perlakuan kebijakan ini berbeda
dengan komoditas lain seperti ti-
mah. Sejak beberapa tahun terakhir
perdagangan timah batangan untuk
tujuan ekspor wajib diperdagang-
kan melalui Bursa Timah.

Mungkin karena komoditas timah
memang kurang seksi, tak ada pe-
main korporasi swasta skala jumbo
Jadi gampang diatur. Sementara
CPO, Anda tahu sendiri lah, ya. =
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